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Abstrak 

Pembelajaran Fisika di SMA yang memberdayakan keterampilan Scientific Collaboration belum dilakukan 

secara sengaja serta belum adanya Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang berorientasi pada peningkatan 

keterampilan Scientific Collaboration.  Pembelajaran UKBM yang memberdayakan Scientific Collaboration 

merupakan unit pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan Scientific Collaboration dengan 

membiasakan siswa belajar mandiri dan saling berkolaborasi dengan teman sejawatnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluate) .Keefektifan perangkat pembelajaran berdasarkan tes pemahaman 

konsep mengalami peningkatan rata-rata N-gain kelas eksperimen dengan kategori tinggi. Keterlaksanaan 

pembelajaran pada kelas eksperimen pada pertemuan pertama sampai kelima telah dilakukan dengan kategori 

baik. Guru dan siswa memberikan respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang diterapkan di dalam 

kelas.  

 

Kata kunci:  
unit kegiatan belajar mandiri, scientific collaboration. 

© 2019 Dipublikasikan oleh Universitas Negeri Semarang 

 

1.  Pendahuluan  

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai sistem pembelajaran dengan 

Sistem Kredit Semester (SKS)  pada jenjang SMA. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan 

Dasar dan Menengah pada Pasal 4 menyebutkan bahwa pembelajaran dengan SKS dikelola dalam bentuk 

pembelajaran yang berdiferensiasi bagi masing-masing kelompok siswa yang berbeda kecepatan 

belajarnya. Untuk itu, harus ada diversifikasi layanan pembelajaran dalam penyelenggaraan SKS. 

Layanan utuh pembelajaran mengacu kepada konsep pembelajaran tuntas (mastery learning), yaitu 

strategi pembelajaran yang menggunakan prinsip ketuntasan secara individual yang mempersyaratkan 

siswa menguasai secara tuntas seluruh Kompetensi Inti (KI) maupun Kompetesi Dasar (KD) mata 

pelajaran. Pembelajaran yang demikian memberi kesempatan dan kualitas pengajaran yang berbeda 

kepada siswa. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan unit pembelajaran dari sistem yang 

memfasilitasi pembelajaran siswa yang terdiri dari Buku Teks Pelajaran (BTP), KI dan KD, tugas dan 

pengalaman belajar, alat evaluasi diri.  

Pembelajaran dengan UKBM harus dibekali dengan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21. 

Pendidikan abad ke-21 sedang digencarkan di semua belahan dunia. Fenomena ini terjadi karena tuntutan 

yang diberikan kepada pendidikan sudah berubah.  Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau 

abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan yang 

fundamental. Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil 

kerja manusia. Pembelajaran abad ke-21dengan sendirinya meminta sumber daya manusia yang 
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berkualitas. Dengan kata lain paradigma baru diperlukan untuk menghadapi tantangan-tantangan yang 

baru(Wijaya, Sudjimat, and Nyoto : 2016). 

Dalam prosesnya, proses menghadapi perkembangan abad ke-21 dalam bidang pendidikan tidaklah 

mudah. Proses menghadapi tantangan ini tidak terlepas peran dari guru untuk menghasilkan siswa yang 

bermutu. Pendidik merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Pendidik harus 

menyiapkan siswa dengan empat konsep keterampilan abad ke- 21 ini yang dikenal dengan 4 C, 

yakni Collaboration, Communication, Critical Thinking, Creative. Tanpa mengabaikan berbagai 

kompetensi lainnya, keempat kompetensi ini menjadi fokus yang jauh lebih kuat untuk tugas guru di abad 

ke-21 ini. Penelitian ini hanya fokus pada satu keterampilan yaitu kolaborasi. 

 Pencapaian keterampilan abad ke-21 tersebut dilakukan dengan memperbarui kualitas pembelajaran, 

membantu siswa mengembangkan partisipasi, menyesuaikan personalisasi belajar, menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kerjasama dan komunikasi, meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, membudayakan kreativitas dan inovasi dalam belajar, menggunakan 

sarana belajar yang tepat, mendesain aktivitas belajar yang relevan dengan dunia nyata, memberdayakan 

metakognisi, dan mengembangkan pembelajaran student-centered untuk menghadapi siswa pada 

perubahan globalisasi, teknologi, migrasi, kompetisi internasional, perubahan pasar global, lingkungan 

transnasional dan perubahan politik serta keseluruhan yang mengarah pada kebutuhan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan oleh siswa untuk dapat sukses pada abad ke-21 (Zubaidah : 2017).   

 

Keterampilan Kolaborasi. Dalam bidang pendidikan, kolaborasi muncul dalam beberapa jenis yaitu 

kolaborasi guru di kelas (peer teaching/team teaching), pembelajaran kolaboratif di antara peserta didik 

itu sendiri, penelitian kolaboratif, dan pengembangan kurikulum kolaboratif. Kolaborasi melibatkan 

menentukan tujuan bersama dengan orang lain, berbagi tanggung jawab, dan bekerja bersama untuk 

mencapai lebih dari yang bisa dicapai oleh seorang individu pada mereka sendiri dapat dilihat terjadi 

melalui dialog, interaksi sosial, dan pengambilan keputusan bersama dengan orang lain, dan membangun 

pemahaman dan pengetahuan ( dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada di dalam sekolah, 

antar sekolah, dan di luar sekolah melalui kegiatan kolektif (Barfield:2016).  

Beberapa penelitian mengungkapkan model-model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan kolaborasi. Project Based Learning mampu mengembangkan keterampilan kolaborasi  lebih 

optimal dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Posing Models (Rochmawati, Wiyanto, and 

Ridlo :2019). Pembajaran kolaboratif dapat dilaksanakan dengan siswa bekerja bersama-sama secara 

kolaboratif pada tugas berbasis proyek yang autentik dan mengembangkan keterampilannya melalui 

pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok.  

 

Scientific Collaboration. Pengembangan keterampilan kolaborasi pada jenjang usia tertentu memilki 

dampak yang berbeda. Pada anak usia dini, keterampilan kolaborasi pada individu tertentu akan 

menghambat keterampilan-keterampilan yang lain yang dibutuhkan anak tersebut (Young, Alibali, and 

Kalish :2019). Siswa SMA sudah mampu mengembangkan keterampilan kolaborasi dengan perlakuan 

yang dibimbing oleh guru (Pietarinen, Vauras, and Volet 2018). Aspek-aspek yang mencakup 

keterampilan kolaborasi terdapat pada rubrik standar yaitu kontribusi (Contributions), manajemen waktu 

(Time management), pemecahan masalah (Problem solving), bekerja dengan orang lain (Working with 

others), teknik penyelidikan (Research techniques) dan sintesis (Synthesis) (ReadWriteThink :2015). 

Scientific Collaboration memiliki aspek-aspek yang mencakup  kontribusi pengetahuan 

IPA(Contributions in Science), manajemen waktu (Time management), pemecahan masalah yang 

kompleks (Complex Problem solving), bekerja dengan orang lain (Working with others), teknik 

penyelidikan IPA (Science Research techniques) dan sintesis (Synthesis). Dari aspek-aspek tersebut dapat 

dikatakan bahwa kolaborasi merupakan domain khusus, sehingga diperlukan perlakuan khusus untuk 

bidang sains.  

 

2.  Metode  

2.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evalution). Model ADDIE adalah model yang mudah diterapkan dimana 
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proses yang digunakan  bersifat  efektif,  kreatif,  dan  efisien.  Model  ADDIE  adalah  istilah sehari-hari 

yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis untuk mengembangkan pembelajaran  

(Molenda: 2003) 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Beberapa Tahapan dalam Pengumpulan data pada penelitian : Observasi dilakukan pada saat analisis 

kebutuhan siswa dan implementasi UKBM pada pembelajaran fisika dengan menggunakan lembar 

pengamatan; Wawancara dilakukan pada saat analisis kebutuhan siswa dan setelah implementasi UKBM 

pada pembelajaran fisika dengan mengacu pada pedoman wawancara; Kuesioner dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner 

diberikan kepada siswa setelah implementasi UKBM pada pembelajaran fisika. 

 

2.3 Teknik Analisis data 

Validitas UKBM yang dikembangkan dilihat berdasarkan  validitas isi. Validitas isi yang ditentukan oleh 

pengujian pakar (expert judgement) memperoleh rata-rata skor kategori valid. Keefektifan UKBM dilihat 

dari hasil analisis varians satu jalan dari nilai pre-test dan pos-test. Indeks gain dengan kriteria sedang 

sampai tinggi menjadi indikator keberhasilan UKBM yang dikembangkan. Kepraktisan UKBM adalah 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan, juga tanggapan positif dari 

guru dan siswa yang menjadi responden. Produk dinyatakan praktis apabila 75% atau lebih responden 

memberi respon positif terhadap produk yang dikembangkan. 

 

3.  Pembahasan  

Pembelajaran UKBM berpusat pada siswa secara mandiri. Pembelajaran menggiring siswa melakukan 

penyelidikan secara kelompok dan mengutamakan tanggung jawab serta kemandirian siswa dengan 

mencari informasi pendukung dari berbagai sumber. Pada pengembangan UKBM ini setiap tahapannya 

menggunakan model pengembangan ADDIE oleh Molenda (2003), setiap tahap pengembangannya 

diuraikan sebagai berikut:   

Analisis. Tahap awal yang dilakukan dalam membuat UKBM ini adalah melakukan analisis 

kebutuhan. Kegiatan observasi ini, peneliti berusaha menggali informasi, dimana pada tahap ini peneliti 

bisa menganalisis siswa melalui guru bidang studi fisika. Dalam hal ini guru di beri beberapa pertanyaan 

seputar materi apa yang dalam proses kegiatan belajar mengajar fisika siswa merasa sulit memahami atau 

kompetensi dasar yang belum bisa dicapai. Setelah mengumpulkan berbagai data dan informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk memperkuat dan mengembangkan produk tertentu yang dapat 

mengatasi masalah tersebut.  

Design. Tahap kedua yaitu tahap desain. Sebelum dibuat sebuah desain produk UKBM, dilaksanakan 

penyiapan buku referensi terlebih dahulu, menyusun peta konsep, penyusunan desain modul, penyusunan 

tugas, penyusunan pengalaman belajar dan penyusunan desain instrumen penilaian dan evaluasi diri.  

Development . Pada tahap pengembangan ini, peneliti sudah mulai mengembangkan UKBM 

berdasarkan flowchart yang telah dibuat pada tahap perancangan. Adapun tahapan dalam pengembangan 

ini yaitu (a) produksi, (b) validasi UKBM, (c) uji coba UKBM, dan (d) validasi dan reliabilitas butir soal. 

Adapun hasil perhitungan persentase dari uji kelayakan UKBM yang dikembangkan sebagai berikut : (1) 

Uji ahli materi mendapatkan persentase 86,5% (2) Uji ahli media mendapatkan persentase 85,7% (3) Uji 

siswa perorangan mendapatkan persentase 82,5% (4) Uji kelompok kecil mendapatkan persentase 86,5% 

(5) Uji kelompok besar mendapatkan persentase 88,5% Dari kelima persentase tersebut menurut Arikunto 

(2010:57) termasuk pada kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan UKBM pada mata pelajaran 

Fisika materi pokok Listrik Statis yang dikembangkan layak untuk pembelajaran.  

Implementation. Pada tahap implementasi yang dilakukan adalah kegiatan untuk menilai apakah 

UKBM yang dikembangkan ini untuk mengetahui tingkat efektifitas pada saat digunakan dalam 

pembelajaran siswa kelas XII Mata Pelajaran Fisika Materi Pokok Listrik Statis dengan membandingkan 

pre-test dengan post-test yang ada.  

Evaluation. Pada tahapan evaluasi ini tidak ada penjelasan secara khusus ataupun terperinci. Karena 

dalam model pengembangan ADDIE, evaluasi dan revisi dapat dilakukan secara langsung pada setiap 
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tahapan yang ada. Hal tersebut juga berlaku dalam pengembangan ini, setiap evaluasi dan revisi yang ada 

dilakukan dan dijelaskan secara langsung pada setiap tahap. Setelah UKBM Materi Pokok Listrik Statis 

selesai dikembangkan, media diuji efektifitas penggunaannya dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

berupa pilihan ganda melalui pre-test dan post-test. 

Indeks gain dari nilai pre-test dan post-test menjadi indikator keberhasilan efektivitas. Pre-test 

dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kontrol. Pada akhir kegiatan 

pembelajaran diberikan post-test. Hasil nilai pre-test dari kelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Pre-Test  dan Post –Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Rata-Rata  

Pre-test 

Rata-Rata 

Post-Test 

Rata-Rata  

N-gain 

Kriteria 

Eksperimen 42,91 85,34 0,74 Tinggi 

Kontrol 43,55 80,96 0,68 Sedang 

 
Hasil pre-test antara kelas eksperimen dan kontrol selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. 

Hasil analisis uji perbedaan dua rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol diperoleh bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelas eksperimen tidak lebih baik  dari kelas kontrol. 

Proses pembelajaran kelas eksperimen menggunakan UKBM berbasis Scientific Collaboration 

sedangkan kelas kontrol menggunakan UKBM yang biasa digunakan guru. Pada akhir proses 

pembelajaran dilakukan  post-test untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa pada kedua 

kelas tersebut. Data post-test yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji normalitas, uji kesamaan 

dua varians, uji perbedaan dua rata-rata. Hasil uji normalitas data post-test dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Post Test 

Kelompok Rata-Rata Dk 
  Kriteria 

Eksperimen 85,34 5 9,8007 11,070 Normal 

Kontrol 80,96 5 4,4910 11,070 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 2. di atas diperoleh bahwa data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hasil uji kesamaan dua varians data post-test kelompok eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelompok Rata-Rata Dk 
  

Kriteria 

Eksperimen 85,34 124 1,015 1,39 Homogen 

Kontrol 80,96 124 1,015 1,39 Homogen 

  

Indeks gain pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, hal ini menunjukkan efektivitas 

UKBM efektif.  UKBM efektif dikarenakan memberi peluang bagi siswa untuk lebih leluasa dalam 

belajar secara mandiri, saling bertukar pikiran dengan sesamanya dan saling membantu menyelesaikan 

setiap masalah yang diberikan oleh guru. Peningkatan pemahaman konsep yang terjadi dalam penelitian 

ini karena UKBM merupakan unit pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran ini 

guru bertindak sebagai fasilitator bukan sebagai pemberi informasi, siswa aktif membangun konsep-

konsep baru melalui masalah yang harus dipecahkannya. 

UKBM menuntut siswa untuk dapat mengidentifikasi konsep-konsep listrik statis, mengeksplorasi 

konsep listrik statis, kemudian siswa menentukan apa yang akan dilakukan untuk memperoleh informasi. 

Pembelajaran yang aktif memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pandangan yang dikemukakan Nur dan Wikandari (2002) guru 

membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya dengan membuat informasi menjadi sangat 

bermakna dan relevan bagi peserta  didik yaitu dengan memberikan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan dan menetapkan ide-ide mereka sendiri untuk belajar. 

Kepraktisan perangkat  pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini diperoleh hasil 

keterlaksanaan pembelajaran, tanggapan guru dan siswa. Hasil-hasil tersebut dijadikan dasar untuk 

menentukan kepraktisan UKBM. Hasil dari pengamatan observer selama kegiatan real teaching  

menunjukkan bahwa skor dari keterlaksanaan pembelajaran pada tiap pertemuan memiliki kategori baik, 

artinya UKBM yang dikembangkan praktis berdasarkan uji empiris.  
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Secara teori kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut dapat diterima karena pelaksanaan 

pembelajaran UKBM sebagai implementasi unit pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

Kelancaran dan kesesuian perencanaan dengan pelaksanaan  pembelajaran salah satu faktornya adalah 

kepraktisan perangkat pembelajaran yang  digunakan dalam pembelajaran tersebut.  

Tabel 5. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan ke- 

Jumlah 

Komponen 
Jumlah Skor Persentase Rata-Rata 

Persentase 
1 2 1 2 1 2 

Pertama 24 24 79 77 66% 64% 65% 

Kedua 25 26 83 85 75% 77% 76% 

Ketiga 25 26 83 85 75% 77% 76% 

Keempat 28 29 90 92 79% 80% 79,5% 

Kelima 30 30 95 97 80% 81% 80,5% 

  

Secara keseluruhan  pada pelaksanaan proses pembelajaran UKBM, kegiatan pada setiap tahap 

pembelajaran dilakukan guru dengan baik sesuai dengan UKBM. Berdasarkan hasil kuesioner penilaian 

diri siswa yang sudah menggunakan UKBM berbasis Scientific Collaboration diperoleh bahwa UKBM 

yang dikembangkan sangat berperan dalam menumbuhkan Contributions in Science,  Time management, 

Complex Problem solving, Working with others), Science Research techniques, Synthesis. Hal ini terlihat 

dari rata-rata hasil kuesioner lebih dari 3 (skor kuesioner 4-1), sehingga dapat dikatakan bahwa UKBM 

ini dapat mengembangkan keterampilan Scientific Collaboration. (Lihat Gambar 1.) 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa dan guru yang sudah menggunakan UKBM berbasis 

Scientific Collaboration diperoleh bahwa UKBM yang dikembangkan dapat mengembangkan 

keterampilan Scientific Collaboration digunakan dengan baik dan sangat berperan dalam menumbuhkan 

suasana belajar yang kolaboratif dan komunikatif. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung, dimana siswa sangat antusias dan memiliki semangat yang tinggi dalam 

memecahkan masalah yang diberikan secara berkelompok. Selama kegiatan yang berlangsung dalam 

kelompok, siswa aktif  membangun pengalaman belajarnya berdasarkan pengetahuan atau pengalaman 

yang telah dimiliki sebelumnya. 

 
 

 

  

 

Pembelajaran yang demikian membantu proses belajar mengajar berjalan dengan baik serta siswa aktif 

membangun sendiri pengetahuan mereka. Selain itu, guru dituntut menciptakan serta membimbing siswa 

aktif mengungkapkan gagasan dan konsepnya, sehingga menyebabkan konsep  yang dipelajari akan lebih 

lama diingat dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat (Yulaelawati 

: 2004) yang menyatakan ciri-ciri pembelajar yang kontruktivis bahwa pengetahuan dibangun 

berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah ada sebelumnya, sehingga belajar merupakan 

proses aktif dimana siswa belajar berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang tumbuh dan 

berkembang dari proses belajar terjadi melalui konstruksi berpikir.  

4.  Simpulan 

Validitas UKBM berbasis Scientific Collaboration  materi pokok Listrik Statis telah memenuhi kriteria 

valid.  Hal ini terlihat dari validasi dari (1) ahli materi mendapatkan persentase 86,5% (2) Uji ahli media 

Gambar 1. Histogram Kuesioner Penilaian Diri Scientific Collaboration 

1)Contributions in Science, 2) Time management, 3) Complex Problem 

solving, 4) Working with others), 5) Science Research techniques, 6)Synthesis 
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mendapatkan persentase 85,7% (3) Uji siswa perorangan mendapatkan persentase 82,5% (4) Uji 

kelompok kecil mendapatkan persentase 86,5% (5) Uji kelompok besar mendapatkan persentase 88,5% 

UKBM berbasis Scientific Collaboration  materi pokok Listrik Statis yang dikembangkan efektif. 

Keektifan terlihat dari hasil analisa terhadap rata-rata indeks gain pemahaman konsep kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. UKBM berbasis Scientific Collaboration  materi pokok Listrik Statis 

yang dikembangkan praktis. Kepratisan perangkat pembelajaran terlihat dari skor keterlaksanaan 

pembelajaran berkategori baik (sudah lebih dari kriteria kepraktisan yang ditentukan yakni 75%) dan 

mendapat respon positif dari guru dan siswa. Respon siswa mencapai rata-rata 92,60% sangat senang. 

Respon guru terhadap perangkat pembelajaran mencapai skor rata-rata 93%.  
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